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BAB Il

KERANGKA PEMIKIRAN

niversitas
ah film yang
berjudul Q. alah mengetahui

bagaimana mak korupsi dalam film

Penelitian terdahulu di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang
disusun oleh peneliti, yaitu pada topik yang diangkat mengenai antikorupsi.

Sementara perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang disusun peneliti
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terletak pada metode yang digunakan. Pada penelitian terdahulu, metode yang
digunakan adalah metode analisis semiotika model Charles Sanders Peirce,

sedangkan peneliti menggunakan metode analisis wacana kritis model Teun A.

van Dijk.

digunakan. Pada

berjudul

acuan adalah
penelitian asi  Universitas
Padjadjaran, a Korupsi di Tubuh
Kepolisian dalam Pembe Perwira Polisi dalam Majalah
Berita Mingguan Tempo (Analisis wacana Kritis Model Norman Fairclough

mengenai Wacana Korupsi di Tubuh Kepolisian dalam Pemberitaan Rekening

penelitian ni isi ritis model
Norman Fairclough untuk membedah mengungkap, menelusuri wacana dibalik

teks, praktik wacana, dan praktik sosiokultural yang dibentuk Majalah Tempo.
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Dari hasil penelitian analisis wacana kritis model Fairclough ini, menunjukan
bahwa Tempo dalam analisis wacana kritis model peneltian Norman Fairclough,

mewacanakan gerakan antikorupsi.seharusnya dimulai dari penegak hukum itu

sendiri. Pada aspg ekonomi-politik Vincent

Mosco dapa mersialisasi  dalam

vacana Kritis
In A. van Dijk.
Selain itu, perfi Yojek penelitian yang
digunakan oleh pene

>“pberita pada majalah berita

mingguan Tempo, sementara objek penelitian pada penelitian ini adalah dua teks

lagu yang berjudul Bangsat dan Rekening Gendut milik Iwan Fals.

bertajuk Frekuensi Perangkap Tikus. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
melakukan analisis kritis terhadap album kompilasi Frekuensi Perangkap Tikus

dalam mewacankan antikorupsi.
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Dalam penelitian tersebut, Natasha menggunakan analisis wacana Kkritis
Teun A. Van Dijk untuk membedah lebih mendalam di balik lirik-lirik lagu

melalui tiga level, yakni teks, i, sosial dari pencipta lagu dalam album

kompilasi Frekuensi al bahasa, dan pengaruh

konteks sosial*ye menunjukan bahwa
anan terhadap

encipta lagu

bbjek penelitian
yang digunake tk-lirik lagu yang
mengusung tema antik 5" Indonesia Corruption Watch

(ICW) bertajuk Frekuensi Perangkap Tikus yang dinyanyikan oleh berbagai

penyanyi indie, sedangkan peneliti dalam penelitian ini menggunakan lirik-lirik

dilakukan sebelumnya. Lebih singkat, tiga penelitian yang telah dipaparkan di

atas dapat dirangkum sebagai berikut:
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Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian Terdahulu

Natasha Erika

Nama

Peneliti

Judul acana Antikorupsi
Penelitig m Lirik-Lirik

peritaan Rekening

Gendut Perwira Polisi
di Majalah Berita

katan
jan
Metodologi | Analisis Semiotika | Analisis Wacana Analisis Wacana
Charles Sanders Kritis Norman Kritis Teun A. van
Peirce Fairclough Dijk
13
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Hasil sudut pandang menunjukkan bahwa | Wacana yang
Penelitian | yang diambil dalam

film Selamat Siang,

Tempo dalam analisis | berkembang dalam
wacana Kritis masyarakat mengenai
Risa terseb perlawanan terhadap

tindak pidana korupsi

sesuai dengan kognisi

g ada pada para

ipta lagu dalam

ftai Anjing dan
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2.2 KONSEP YANG DIGUNAKAN

2.2.1 KORUPSI

g terkait dengan tindak
pasyarakatan, dan
a ilmuan dan

diikuti oleh

meru annya au moral
! da.be g sudah
an - sistem

dgai sebuah tindakan
yang denga ilahan dan kelalaian serta

penyelewengan kekuasaan yang sudah diketahuinya sebagai kewajiban,

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, baik sedikit maupun

kehidupan. Dalam hal ini, pelaku yang melakukan korupsi termasuk ke
dalam kategori melakukan jinayah kubro atau dosa besar yang

diperbolehkan bahkan diharuskan dikenai sanksi dibunuh, disalib,
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dipotong tangan dan kakinya dengan cara menyilang (tangan kanan

dengan kaki Kiri atau sebaliknya), atau diusir (Semma, 2008, h. 33).

Pendapat Klitgaard yang mendefinisikan

korupsi dari tugas-tugas resmi

(hak untuk

I dalam keadaan

Sementara "0 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2001 mengenai Pemberantasan Pidana Korupsi dalam pasal 2 dan

3, yakni 1) setiap orang yang dengan sengaja melawan hukum dengan

korporasi
lan negara.
lain serta
yang ada
padanya karena jabatan yang dapat menimbulkan kerugian terhadap

keuangan dan perekonomian negara.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa korupsi
berarti penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan oleh seorang pegawai

bahkan pejabat pemerinta K mendapatkan tambahan pendapatan dari

publik. Olel ah dijadikan lahan bisnis,
hgunaan kekuasaan

08, h. 35).

genai ciri-
ayaan, 2)
alayak, 3)
pribadi, 4)

, 6) adanya

daki keputusan yang
pasti dan dapa aha untuk menutupi perbuatan
korupsi dalam bentuk-bentuk pengesahan hukum, dan 9) menunjukan

fungsi kontradiktif pada pelaku korupsi.

yang diu

serta

penyelundupan.

b) Menggelapkan barang milik lembaga, swastanisasi anggaran

pemerintah, dan penipuan serta pencurian.
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c) Penggunaan anggaran yang tidak tepat, pemalsuan dokumen dan
penggelapan uang, mengalirkan uang lembaga ke rekening

pribadi, penggelapan.pajak, serta penyalahgunaan pajak.

enyiksa, penganiayaan,

n mencurangi,

I dapat dibagi
korupsi transaktif
(transactive CO eras (extortive corruption),

korupsi investif (investive corruption), korupsi perkerabatan (nepotistic

corruption), korupsi defensif (defensive corruption), korupsi otogenik

tercapainya keuntungan tersebut. Korupsi jenis ini biasanya terjadi dalam
dunia usaha dan pemerintah atau masyarakat dan pemerintah. Jenis

korupsi memeras atau extortive corruption merupakan jenis korupsi yang
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terjadi pada saat pihak pemberi dipaksa untuk melakukan penyuapan guna
mencegah terjadinya kerugian yang tengah mengancam diri, kepentingan

dan pihak lain serta hal-hal lai dihargainya.

orupsi merujuk pada

perilaku ; an dalam rangka

A hubungan

Jan  yang

dakan yang

ng bertentangan

ogenic corruption merupakan jenis
korupsi yang dilakukan oleh satu pihak saja, tidak adanya pihak lain yang

terlibat di_dalamnya. Terakhir, korupsi jenis dukungan yang tidak secara

ng dalam

alah untuk

Melihat sejarahnya, yang baru.
Korupsi juga sudah menjadi salah satu masalah global. Apabila telah

banyak terjadinya tindak pidana korupsi, namun hanya sedikit koruptor

19

Wacana Antikorupsi..., Nadyati Utami Putri Bactiar, FIKOM UMN, 2015



yang diproses, ditambah dengan hukuman yang ringan, serta tidak adanya
pertanggungjawaban terhadapat publik, maka korupsi akan terus ada,

bahkan merajalela. Di a kemerdekaan, korupsi merupakan suatu

tindakan yang auh lebih memprihatinkan,

Qi rasa takut untuk

kekuasaan.
ggunaan uang
On yang menyatakan
bahwa kekuasa an  kekuasaan yang absolut

mengakibatkan korupsi secara absolut.

Kedua, faktor Yuridis yaitu faktor yang berkaitan dengan hukum,

am sanksi

Terakhir, faktor budaya yaitu berkaitan dengan kepribadian mental

dan moral. Korupsi merupakan suatu peninggalan pandangan feodal yang
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memunculkan adanya benturan kesetiaan antara kewajiban terhadap

keluarga dan kewajiban terhadap negara (Mas, 2014, h. 11).

Pendapat yang secara singkat

an adanya hawa nafsu

untuk hig . Korupsi yang

pisa melepaskan
korupsi yang tinggi.
Sulitnya memberanta esia, disebabkan masih banyaknya

oknum pejabat negara dan anggota legislatif yang mengendalikan

kekuasaan politik dan perekonomian Indonesia (Mas, 2014, h. 11).

menyeret
kehidupan
arena ulah

termasuk

mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan.
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Sementara dalam upaya memberantas tindak pidana korupsi,
masyarakat mempunyai peranan. Masyarakat dapat melakukan peranannya

dalam upaya pencegahan, pemberantasan, serta pengungkapan terhadap

dugaan korug arakat dapat menjalankan
igenai antikorupsi,

tahan dalam
terhadap

an, serta

Deran untuk

lan, kejaksaan

2.2.2 MUSIK

pesan kepada khalayak, seperti surat kabar, radio, televisi dan internet.

Selain itu, komunikasi massa dapat dilakukan juga lewat sebuah

seni, yang meliputi seni tari, teater, dan seni musik. Seni merupakan
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pandangan dari manusia yang menciptakannya, termasuk alasan yang
mendasari suatu penciptaan karya seni dan makna keindahan yang

terkandung dalam karya seni.itu.sendiri. Oleh karena itu, suatu karya seni

terlahir denga azuli, 2014, h. 32).

sarana  untuk

ik keindahan

a dikatakan bahwa seni
dapat dijadikan sebat asl yang bersifat simbolik. Salah
satu seni yang sering dijadikan sebagai media komunikasi adalah seni

musik. Seni musik merupakan salah satu cabang seni yang disampaikan

seringkali

ng kritikan

Herbert Spencer mengungkapkan musik siap melayani manusia,
terutama dalam kebutuhannya yang bersifat nonfisik. Didasari oleh

kebutuhan-kebutuhan tersebut, musik diberi makna yang beragam pula
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yang disesuaikan dengan konteksnya. Artinya, musik dapat memiliki
banyak arti, tergantung pada siapa yang melihat dan menikmatinya,

bilamana dan di mana. Manusia_ membutuhkan musik sebagai alat untuk

mengekspresi

dikontrol
pau telah

Sik maupun

gkapkan secara
ggunaan suatu struktur

musik tertentu be yampaikan sebuah pesan (B), di

n spesifikipada suatu
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2.2.2.1 MUSIK SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI MASSA

Musik merupakan salah satu karya seni yang berbentuk bunyi,

yang kemudian di atau komposisi musik yang
at unsur-unsur musik,

serta ekspresi

pagai alat

kerang yang
unikasi, selain itu
teriak-teriake i <asi oleh masyarakat asli

yang hidup baik di pegtingngammatipun di hutan (Muttagin, 2008, h. 9).

Peran musik sebagai alat komunikasi juga dimanfaatkan oleh

beberap I an keadaan
sosial. I aan sosial,
tingkat j at sering
rotes lewat
lagu yang diciptakannya terhadap pemerintahan. Musisi-musisi tersebut di
antaranya, lwan Fals, Ebiet G. Ade, Bimbo, Slank dan masih banyak lagi

(Muttagin, 2008, h. 10).
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2.2.3 WACANA

Istilah wacana memiliki pengertian yang sangat luas. Luasnya

pengertian mengen dipengaruhi oleh perbedaan
ah wacana tersebut.

antara konteks

mengenai
092 dikutip
asi kebahasaan
dembicara dengan
g bentuknya ditentukan

oleh tujuan sosialnya.

Sementara menurut Roger Fowler (Badara, 2012, h. 16), wacana

Konsep mengenai wacana sendiri mutakhir diperkenalkan oleh
Michel Foucault. Menurutnya, wacana dipahami sebagai sesuatu yang

memproduksi sebuah gagasan, konsep dan efek. Foucault menambahkan
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bahwa wacana dapat dideteksi, karena secara sistematis suatu gagasan,
pendapat, konsep dan pandangan hidup terbentuk melalui suatu konteks

sehingga dapat mempenga ara berpikir dan bertindak (Eriyanto, 2001,

yakni memiliki

tis, teori-teori tentang
wacana tidak hanys lingkungan linguistik. Seperti
dijelaskan Eriyanto (2001, h. 19), Michael Foucault dan Althusser

memperkenalkan konsep wacana secara umum dan abstrak, yaitu sebagai

t Foucault,
wacana ran dalam
Sementara,
definisikan

individu dan memposisikan seseorang dalam posisi tertentu.
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Guy Cook, seperti yang dijelaskan Eriyanto (2001, h. 9), terdapat
tiga hal yang sentra dalam definisi wacana, yakni teks, konteks dan

wacana. Pertama, Teks me kan semua bentuk bahasa yang tidak hanya

dalam ben ar kertas, melainkan juga
ar, efek suara, citra,
an dan hal-hal

s dan asa, seperti
ﬂ ngsi yang

etige 1a_dia teks dan
iga ha ana yang

Darkan am proses

Istilah analisis wacana merupakan suatu istilah yang pada
memiliki
berbagai
alisis yang

an bahasa

(Eriyanto, 2001, h. 3).

Mohammad A.S. Hikam (dalam Eriyanto, 2001, h. 4) merumuskan

tiga pandangan mengenai bahasa dalam analisi wacana. Pandangan
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pertama merupakan pandangan kaum positivisme-empiris yang melihat
bahasa sebagai jembatan antara manusia dengan objek di luar dirinya.

Lebih jelasnya, pengalaman-pengalaman manusia dianggap dapat

diekspresikai gunaan bahasa tanpa ada
bersifat logis,
piris. Dalam

barkan tata

subjek dan

at tidak hanya
yang dipisahkan dari
subjek sebagal™p in subjek dianggap dianggap

sebagai faktor sentral dalam kegiatan wacana dan hubungan-hubungan

sosialnya. Dalam pandangan ini, analisis wacana ditujukan sebagai analisis

institusional. Pandangan kontruktivisme yang belum  sampai tahap
menganalisis faktor-faktor hubungan kekuasaan inheren dalam setiap

wacana hal tersebutlah yang membuat lahirnya paradigma kritis. Analisis
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wacana dalam paradigma ini menekankan konstelasi kekuatan yang terjadi
pada proses produksi dan reproduksi makna. Untuk itu analisis wacana

dipakai untuk membongkar kekuasaan yang ada pada setiap proses bahasa

yang melip golehkan menjadi wacana,

icarakan (Eriyanto,

as, analisis
. Kritis ini
rita pada

oduksi dan

pandangan terhadap
hubungan antara )S0Ti hadirnya media di tengah

masyarakat.

Pada paradigma pluralis yang bersumber dari pemikiran August

Comte, iesPada intinya

terdapat j konsensus

macama kelompok sosial yang saling mempengaruhi dalam suatu sistem
yang pada akhirnya mencapai keseimbangan. Sementara paradigma Kkritis

dipengaruhi oleh pemikiran Marxis yang melihat masyarakat sebagai suatu

30

Wacana Antikorupsi..., Nadyati Utami Putri Bactiar, FIKOM UMN, 2015



sistem kelas. Paradigma ini melihat masyarakat sebagai suatu sistem yang
bersifat dominasi, dan media menjadi salah satu bagian dari sistem

dominasi tersebut (Eri ,n. 20-21).

.'
‘ 5 Wwacana
h dan t wacana

e Analysis,

amun juga

antara peristiw Usi dan struktur sosial yang

membentuknya. Analisis wacana Kkritis menggunakan bahasa untuk
melihat ketimpangan kekuasaan yang terjadi di masyarakat. Mengutip
enyelidiki
sial saling

7).

dijelaskan
Eriyanto (2001, h. 8-14), terdapat karakteristik utama dalam analisis
wacana kritis. Pertama, Tindakan. Pemahaman mengenai wacana

diasosiasikan sebagai bentuk tindakan dan interaksi. Dalam pemahaman
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ini, terdapat beberapa konsekuensi terkait cara pandang. Pertama, wacana
dipandang sebagai suatu hal yang bertujuan. Kedua, wacana dipandang

sebagai sesuatu yang dieksptesikan. Kedua, konteks. Analisis wacana

Kritis me ah wacana, seperti latar,
alisis wacana Kritis

siapa yang

. i apa,
' bih mudah
ke dalam

peroleh bila
akan. Keempat,

Jjkan dalam analisis
wacana kritis. baik dalam bentuk teks,
percakapan, atau apapun dianggap tidak bukanlah sesuatu yang alamiah,

wajar dan netral, namun merupakan bentuk pertarungan.

wacana

lainnya

dan mengkomunikasikan pada publik dalam memproduksi kekuasaan dan

dominasi yang dimiliki, hingga tampak absah dan benar.
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Terdapat beberapa model analisis wacana dari beberapa pakar yang
diperkenalkan dan dapat digunakan dalam melakukan analisis wacana

kritis, di antaranya Roger Fowle

Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony

Trew; Theg van Dijk; serta Norman

gkat, terdapat
aan utama

akat yang

MODEL

Mikro (teks) Meso Makro (sosial)

Roger Fowler, . .

Sara Mills = .

Teun A. van Dijk " " .
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Norman Fairclough . . .

Dalam ana terdapat tiga tingkatan

analisis, alisis pada teks semata
jan analisis Meso
asil teks serta
ir, analisis

ekonomi,

Jambarkan

i, baik secara

owler, Robert Hodge, Gunther

Kress, dan Tony Trew memusatkan perhatian pada tata bahasa atau

membawa i

Analisis model Roger Fowler dkk. ini menganggap bahwa bahasa

yang digunakan media bukan suatu hal yang netral, namun memiliki aspek
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atau nilai ideologis tertentu. Terdapat dua hal yang dapat diperhatikan
dalam model analisis ini. Pertama, level kata yang melihat bagaimana

peristiwa dan aktor-aktor_di_dalamnya hendak dibahasakan. Penggunaan

kata-kata ini anda atau identitas saja,
eptu. Kedua, level

pengaturan,

kan dalam suatu

gtidak memiliki akses
menjadi pihak'¥ pat dua pusat perhatian dalam
model ini. Pertama, proses pengeluaran atau exclusion yang menunjukan
apakah aktor sosial dihilangkan atau disembunyikan dari pemberitaan, dan
ya. Kedua,
bagaimana

71-192).

mfokuskan

perhatian pada wacana yang terkait dengan feminisme yang melihat
bagaimana wanita ditampilkan dalam sebuah teks, gambar, foto ataupun

pemberitaan. Sasaran utama dalam model Mills ini adalah ketidakadilan
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dan penggambaran terhadap wanita yang cenderung ditampilkan sebagai
pihak yang salah dan marjinal. Namun, model analisis wacana ini dapat

juga digunakan dalam apnalisis teks berita. Sara Mills dengan

menggunakan dan pada bagaimana aktor
bagai pensubjekan
posisi sebagai

n (Eriyanto,

patnya. Kedua,
a sebagai hasil dari

negoisasi antara® anto, 2001, h. 210-211).

Analisis wacana lainnya, juga diperkenalkan oleh Teun A. van

Dijk. Model analisis van Dijk sering disebut sebagai “kognisi sosial”. Hal

ini dikar iti klah cukup

didasari

memiliki tiga dimensi, yakni teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.

Dalam analisis van Dijk, ketiga dimensi wacana tersebut digabungkan ke

dalam satu kesatuan analisis. Pada dimensi teks, analisis van Dijk bekerja
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dengan meneliti bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang
digunakan untuk menegaskan suatu tema tertentu. Dalam dimensi kognisi

sosial, melihat proses ks melalui kognisi individu pencipta teks.

L bangunan wacana yang
Dapat disimpulkan
teks ke arah
baik dalam

(Eriyanto,

] Norman
35-332) juga
ya. Fairclough
fengan konteks sosial
yang lebih besa dan menghubungkan wacana

media dengan bentuk wacana umum lain yang terjadi dalam masayrakat

modern. Dalam tahap analisis, ketiga level dilakukan secara bersamaan.

isi dan analisis pada teks secara deskriptif. Pada dimensi ini, teks tidak
dikaitkan dengan aspek lain. Kedua, interpretasi merupakan penafsiran

teks yang dihubungkan dengan praktik wacana yang dilakukan. Dalam
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dimensi ini, teks tidak dianalisis secara deskriptif, melainkan teks
ditafsirkan dengan menghubungkan dengan proses produksi teks. Ketiga,

eksplanasi yang bertujua K_mencari penafsiran pada tahap kedua.

Artinya, pens groleh dengan mengaitkan

S0si0

beneliti

m
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2.3 KERANGKA PEMIKIRAN

Berikut kerangka pemikiran yang digunakan peneliti dengan

menggunakan analisis_@ an Dijk mengenai wacana

antikorupsi dals dut karya Iwan Fals.

Wacana sebaga gagasan atau pandangan

Analisis Wacana Kritis

Lirik-lirik lagu dalam lagu Bangsat dan Rekening Gendut mewacanakan antikorupsi
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